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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan dalam arti sederhana sering diartikan sebagai usaha manusia
untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan
kebudayaan. Dalam perkembangannya, istilah pendidikan berarti bimbingan atau
pertolongan yang diberikan dengan sengaja oleh orang dewasa agar ia menjadi
dewasa.! Pendidikan juga diartikan sebagai “Usaha yang dijalankan oleh
seseorang atau kelompok orang lain agar menjadi dewasa atau mencapai tingkat
hidup atau penghidupan yang lebih tinggi dalam arti mental”.?
Pendidikan dalam UU Sisdiknas 2003 diartikan sebagai
Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
Rumusan tujuan pendidikan nasional tersebut terdapat satu titik tekan yang
sangat penting menjadi perhatian, yakni ditetapkannya keimanan dan ketakwaan

bagi terbentuknya manusia yang cerdas dan utuh. Hal ini tentunya berimplikasi

pada semakin pentingnya peran pendidikan agama dalam sistem pendidikan
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nasional. Peran pendidikan agama menjadi strategis dalam konteks pencapaian
tujuan pendidikan nasional yang dicita-citakan karena pendidikan agama
merupakan sub sistem dari sistem pendidikan nasional.

Penjabaran dari tujuan pendidikan nasional di atas, maka secara khusus
dirumuskan fungsi Pendidikan Agama adalah mempersiapkan peserta didik
menjadi anggota masyarakat yang memahami dan mengamalkan nilai-nilai ajaran
agamanya dan atau menjadi ahli llmu Agama.* Dalam rumusan lain disebutkan
bahwa jika Kkita berbicara tentang tujuan pendidikan Islam, berarti berbicara
tentang nilai ideal yang bercorak Islami. Sedang idealitas Islami itu sendiri pada
hakikatnya adalah mengandung nilai perilaku manusia yang didasari atau dijiwai
oleh iman dan tagwa kepada Allah sebagai sumber kekuatan mutlak yang harus
ditaati.”

Pendidikan agama Islam® (PAI) bertujuan untuk membentuk akhlak dan
budi pekerti yang sanggup menghasilkan manusia yang bermoral, jiwa yang
bersih, kemauan yang keras, dapat membedakan mana yang baik dan yang buruk,
serta berakhlak yang tinggi.” Dalam konteks ini, PAI dijadikan sebagai salah satu
fondasi dalam membangun karakter bangsa serta kepribadian peserta didik yang
seimbang baik kognitif, afektif maupun psikomotorik.

Menurut Abdurrahman  An-Nahlawi bahwa, “PAIl adalah usaha

menumbuhkan daya pikir anak didik dan pengaturan tingkah lakunya atas dasar
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agama Islam dengan maksud mewujudkan tujuan Islam di dalam kehidupan
individu dan masyarakat serta dari segala aspek kehidupan®.?

Dasar pelaksanaan PAIl yang terdapat dalam Alquran, di antaranya
terdapat dalam Q.S. Al-Alaq ayat 1-5, sebagai berikut:
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PAI dijadikan sebagai media dalam membangun karakter anak yang sesuai
dengan nilai-nilai Islami. Mengutip pendapat Zakiah Darajat, bahwa PAI adalah
“Usaha berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar kelak setelah
selesai pendidikannya dapat memahami dan mengamalkan ajaran Islam serta
menjadikannya sebagai pandangan hidup (Way of Life)”.°

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal secara sistematis
melaksanakan progam bimbingan, pengajaran, dan latihan dalam rangka
membantu siswa agar mampu mengembangkan potensinya baik yang menyangkut
aspek moral spiritual, intelektual, emosional, maupun sosial. Menurut Syamsu
Yusuf yang mengutip pendapat Havighurs bahwa “Sekolah mempunyai peranan
yang penting dalam membantu para siswa mencapai tugas perkembangannya.

Sehubungan dengan hal ini, sekolah seyogyanya berupaya menciptakan iklim

yang kondusif, atau kondisi yang dapat memfasilitasi siswa untuk mencapai tugas
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perkembangannya”.’® Tugas-tugas perkembangan remaja menyangkut aspek-
aspek kematangan dalam berinteraksi sosial, kematangan personal, kematangan
dalam mencapai filsafat hidup, dan kematangan dalam beriman dan bertaqwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Hurlock mengemukakan bahwa “Sekolah merupakan faktor penentu bagi
perkembangan kepribadian anak (siswa) baik dalam cara berpikir, bersikap,
maupun cara berperilaku. Sekolah berperan sebagai substitusi keluarga dan guru
sebagai substitusi orang tua”.*

Senada dengan hal tersebut, dalam buku Psikologi Agama karya Jalaludin
disebutkan bahwa peran sekolah dalam kaitannya dengan pembentukan jiwa
keagamaan, adalah sebagai pelanjut pendidikan agama di lingkungan keluarga
atau membentuk jiwa keagamaan yang tidak menerima pendidikan agama dalam
keluarga.*?

Ada beberapa alasan mengapa sekolah memainkan peranan yang berarti
bagi perkembangan tingkah laku siswa:

1. Siswa harus hadir di sekolah

2. Sekolah memberikan pengaruh kepada anak secara dini seiring dengan
masa perkembangannya (konsep dirinya).

3. Anak-anak banyak menghabiskan waktunya di sekolah daripada di
tempat lain di luar rumah.

4. Sekolah memberikan kesempatan pada siswa untuk meraih sukses.

5. Sekolah memberikan kesempatan pertama kepada anak untuk menilai
dirinya dan kemampuannya secara realistis.*®
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Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, pembelajaran
merupakan aktivitas yang paling utama. Ini berarti keberhasilan pendidikan
berpulang pada aktivitas pembelajaran yang dilaksanakan. Pembelajaran pada
dasarnya selalu terkait dua belah pihak yaitu: pendidik dan peserta didik.
Keterlibatan dua pihak tersebut merupakan keterlibatan hubungan antar manusia
(human interaction). Menurut Dimyati dan Mujiono, “Pembelajaran adalah
kegiatan guru secara terprogram dalam desain instruksional, untuk membuat siswa
belajar secara aktif, yang menekankan pada penyediaan sumber belajar”.**

Pembelajaran merupakan aktivitas atau kegiatan yang dilakukan secara
sistematis oleh guru. Itu artinya pembelajaran bukanlah aktivitas spontan, tapi
aktivitas yang terencana mulai dari penentuan materi, metode sampai pada
penggunaan instrumen evaluasi.

Pembelajaran juga mengandung arti proses. Definisi ini mengandung
makna bahwa pembelajaran itu merupakan suatu aktivitas yang
berkesinambungan. Di dalam aktivitas itu terjadi adanya tahapan-tahapan aktivitas
yang sistematis dan terarah. Jadi pembelajaran bukan sebagai suatu benda atau
keadaan yang statis, akan tetapi merupakan rangkaian aktivitas-aktivitas yang
dinamis dan saling berkaitan.”> Oleh karena itu sebelum melaksanakan
pembelajaran diperlukan perencanaan yang matang agar proses pembelajaran

berjalan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.
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Dalam kegiatan pembelajaran guru dihadapkan pada siswa. Siswa yang
dihadapi oleh guru rata-rata satu kelas yang terdiri dari tiga puluh sampai empat
puluhan orang yang mana tiap siswa memiliki karakter dan sifat yang berbeda.
Hal ini menunjukkan betapa pentingnya keterampilan mengelola siswa agar
belajar.'®

Guru juga dihadapkan pada materi pembelajaran yang beragam. Oleh
karena itu diperlukan pendekatan-pendekatan tertentu yang dapat membantu
menyukseskan proses pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat tercapai.

Seorang guru perlu memahami tentang pendekatan yang akan
digunakannya sehingga nantinya akan memudahkan dalam pemilihan metode
yang akan digunakan.

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) ini diajarkan dengan
menggunakan metode-metode yang kreatif. Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan
Zain mengatakan, “Pengalaman membuktikan bahwa kegagalan pengajaran salah
satunya disebabkan oleh pemilihan metode yang kurang tepat, kelas yang tidak
bergairah dan kondisi anak yang kurang kreatif, dikarenakan penentuan metode
yang kurang sesuai dengan sifat dan tujuan pembelajaran”.*’

Sehubungan dengan permasalahan tersebut di atas maka penulis merasa
terdorong untuk mengadakan penelitian secara ilmiah tentang pendekatan

pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Berdasarkan hasil observasi awal yang

telah dilakukan dimana proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMKN 1

®Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h.
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Martapura menunjukkan sudah hampir terlaksana dengan baik tetapi ada beberapa
hal yang masih kurang seperti jarangx guru menggunakan bantuan media
pembelajaran yang ada di sekolah

SMKN 1 Martapura merupakan sekolah kejuruan favorit di Kabupaten
Banjar yang tiap tahunnya selalu di minati banyak pelajar. Selain itu adanya
perbedaan pola pembelajaran di sekolah umum termasuk sekolah kejuruan dengan
madrasah tentunya menjadi pertimbangan penulis dalam melakukan penelitian di

SMKN 1 Martapura ini.

B. Penegasan Judul

Agar penelitian ini terarah dan tidak terjadi kesalahpahaman serta
meluasnya pembahasan, penulis akan membatasi permasalahan sesuai dengan
istilah-istilah berikut:

1. Pendekatan adalah titik tolak atau sudut pandang Kita terhadap proses
pembelajaran, yang merujuk pada pandangan tentang terjadinya suatu proses
yang sifathya masih sangat umum, di dalamnya mewadahi, menginspirasi,
menguatkan, dan melatari metode pembelajaran dengan cakupan teoritis
tertentu.'®

2. Pembelajaran diartikan sebagai “Usaha yang dilakukan oleh seseorang untuk
mempengaruhi pihak lain agar melakukan aktivitas belajar, dengan kata lain

pembelajaran merupakan proses interaksi yang terjalin antara siswa dan guru

dalam sebuah lingkungan yang telah dikondisikan sebelumnya”.*® Sedangkan
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yang dimaksud dengan pembelajaran di sini adalah berarti suatu proses yang
terjadi pada saat belajar-mengajar berlangsung. Atau bisa diartikan sebagai
suatu sistem yang mana didalamnya terdapat sejumlah komponen antara lain
adalah tujuan, bahan, pelajar, guru, metode, situasi, dan evaluasi, yang
kesemuanya itu saling berinteraksi satu sama lain untuk mencapai tujuan
yang telah dirumuskan.

3. M. Arifin mengemukakan bahwa ‘“Pendidikan agama Islam adalah usaha
orang dewasa muslim yang bertagwa secara sadar mengarahkan dan
membimbing pertumbuhan dan perkembangan fitrah (kemampuan dasar)
anak didik melalui ajaran Islam ke arah titik maksimal pertumbuhan dan
perkembangannya”.?® Jadi Pendidikan Agama Islam di sini adalah mata
pelajaran yang diberikan di SMKN 1 Martapura yang berisi materi Alguran,
agidah, ibadah dan akhlak yang diajarkan berdasarkan kurikulum pendidikan
nasionalyang bertujuan untuk meningkatkan keimanan dan ketagwaan siswa

terhadap Allah swt.

Dengan demikian yang dimaksud dengan judul di atas adalah pendekatan
pembelajaran PAI adalah sudut pandang terhadap proses pembelajaran yang
menjadi dasar pemikiran terhadap suatu rencana mengajar yang meliputi seluruh
prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman yang diberikan
pada peserta didik dalam menumbuhkan dan membina keperibadian anak

berdasarkan nilai-nilai ajaran agama Islam.
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C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan pokok

yang akan diteliti adalah:

1.

Pendekatan pembelajaran apa yang digunakan dalam pembelajaran PAI di
SMKN 1 Martapura?

Bagaimana penerapan pendekatan pembelajaran tersebut di SMKN 1
Martapura?

Apa faktor yang mempengaruhi dalam menerapkan pendekatan tersebut di

SMKN 1 Martapura?

D. Alasan Memilih Judul

Ada beberapa alasan yang mendorong penulis untuk melakukan penulisan

judul di atas, yaitu:

1. Mengingat pentingnya PAI sebagai landasan dalam membentuk kepribadian

anak

Penelitian yang berhubungan dengan pendekatan pembelajaran PAl
sepengetahuan penulis belum ada yang menelitinya secara sistematis
khususnya pada lokasi penelitian ini, dengan adanya penelitian ini diharapkan
dapat menjadi tolak ukur dan dapat dikembangkan untuk masa yang akan

datang.



3.
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Menurut pendapat penulis bahwa PAI, khususnya di SMK bukanlah sebuah
prioritas, maka diperlukan strategi khusus dalam pelajaran PAI untuk menarik

minat siswa.

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.

Pendekatan pembelajaran apa yang digunakan dalam pembelajaran PAI di
SMKN 1 Martapura?
Bagaimana penerapan pendekatan pembelajaran tersebut di SMKN 1
Martapura?
Apa faktor yang mempengaruhi dalam menerapkan pendekatan tersebut di
SMKN 1 Martapura?
Signifikansi Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk:
Dalam tatanan praksis penelitian ini suatu sumbangan pikiran untuk dijadikan
bahan pertimbangan bagi guru PAIl dalam mengembangkan pendekatan
pembelajaran PAL.
Dalam tatanan teoritis, penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan
berarti bagi dunia pendidikan Islam.
Sebagai pijakan awal bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti masalah ini
lebih dalam.

Untuk menambah khazanah perpustakaan IAIN Antasari Banjarmasin.
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G. Sistematika Penulisan

Penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab, yang secara garis besar dapat
digambarkan di bawah ini.

Bab | Pendahuluan, berisi latar belakang masalah, penegasan judul,
rumusan masalah, alasan memilih judul, tujuan penelitian, signifikansi penelitian,
sistematika penulisan.

Bab Il Landasan teori, meliputi pengertian pendekatan pembelajaran,
jenis-jenis pendekatan pembelajaran, dan faktor-faktor yang mempengaruhi
pelaksanaan pendekatan pembelajaran.

Bab Il Metode Penelitian berisi jenis dan pendekatan penelitian, obyek
dan subyek penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, teknik
pengolahan data dan analisis data, dan prosedur penenuan.

Bab IV Laporan hasil penelitian yang berisi gambaran umum lokasi
penelitian, penyajian data dan analisis data.

Bab V Penutup, berisi simpulan dan saran-saran.



